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ABSTRAK 
 

Jual beli merupakan aktivitas tukar menukar harta dengan harta untuk 
memiliki dan memberi kepemilikan. Jual beli yang dilaksanakan oleh manusia 
sejak dahulu sampai sekarang, dalam perkembangannya, telah menghasilkan 
berbagai jenis dan bentuk yang sejalan dengan perkembangan kebutuhan dan 
pengetahuan manusia itu sendiri. Atas dasar itu, dijumpai dalam berbagai suku 
bangsa jenis dan bentuk jual beli yang beragam, yang esensinya adalah saling 
melakukan interaksi sosial dalam upaya memenuhi kebutuhan masing-masing. 
Namun demikian, meskipun Allah Swt. telah membolehkan jual beli dan datang 
dalam bentuk umum, tidak dalam bentuk khusus, terdapat dalil-dalil lainnya yang 
mengkhususkan dalil yang umum, sehingga jual beli yang di dalamnya 
mengandung unsur penipuan, paksaan, garar, maisir, dan riba adalah haram 
hukumnya.    

Di antara salah satu bentuk perkembangan jual beli yang dilakukan 
manusia adalah jual beli kayu secara kiloan di UD. Timbul Jaya Indramayu. 
Dalam pelaksanaannya, praktek jual beli kayu secara kiloan ini tidak 
memperhatikan kualitas dari masing-masing kayu yang dijualnya, sehingga 
dengan harga yang sama rata, pembeli dapat memperoleh kayu dengan kualitas 
yang buruk di samping juga memperoleh kayu dengan kualitas yang baik. Selain 
itu, jual beli kayu secara kiloan tersebut tentunya berbeda dari kebanyakan jual 
beli kayu pada umumnya yang menggunakan sistem satuan. Dengan demikian, 
berdasarkan deskripsi tersebut maka penyusun mencoba untuk meneliti 
bagaimana pelaksanaan praktek jual beli kayu secara kiloan di UD. Timbul Jaya 
Indramayu dan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi jual beli kayu secara 
kiloan tersebut dalam perspektif fiqh dan sosiologi.  

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang bersifat 
deskriptif-analitis, yaitu penelitian kualitatif yang menghasilkan data normatif dan 
sosiologis yang diperoleh langsung dari lapangan berupa kata-kata tertulis atau 
lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati, yaitu praktek jual beli kayu 
secara kiloan di UD. Timbul Jaya Indramayu. Dengan data-data yang diperoleh 
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, yang selanjutnya dianalisis 
dengan menggunakan metode berfikir induktif dan pendekatan perspektif fiqh dan 
sosiologi, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ketentuan hukum 
secara fiqh Islam serta faktor-faktor yang mempengaruhi praktek jual beli kayu 
secara kiloan tersebut. 

Dengan demikian, berdasarkan data-data yang diperoleh dan analisis yang 
dilakukan, maka hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 
praktek jual beli kayu secara kiloan di UD. Timbul Jaya Indramayu adalah sah 
hukumnya, karena telah terpenuhi secara sempurna semua rukun dan syarat 
sahnya jual beli secara fiqh Islam, serta tidak ditemui adanya unsur-unsur yang 
dapat membatalkan praktek jual beli tersebut di dalam pelaksanaannya, seperti 
penipuan, paksaan, garar, maupun riba. Sementara itu, faktor yang mempengaruhi 
dari praktek jual beli kayu secara kiloan tersebut adalah faktor ekonomi atau 
bisnis semata, yang dilakukan guna menarik lebih calon pembeli dan jual beli 
yang dilakukan dapat terjangkau oleh semua lapisan ekonomi masyarakat.    
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi huruf-huruf Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan tunggal 

Huruf 
Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا
 ب
 ت
 ث
 ج
 ح
 خ
 د
 ذ
 ر
 ز
 س
 ش
 ص
 ض
 ط
 ظ
 ع
 غ
 ف
 ق
 ك
 ل
 م
 ن
 و
 هـ
 ء
 ي

Alif 
Bā’ 
Tā’ 
Sā’ 
Jīm 
Hā’ 
Khā’ 
Dāl 
Zāl 
Rā’ 
zai 
sin 
syin 
sād 
dād 
tā’ 
zā’ 
‘ain 
gain 
fā’ 
qāf 
kāf 
lām 
mīn 
nūn 

wāwū 
hā’ 

hamzah 
yā’ 

tidak dilambangkan 
b 
t 
Ṡ 

j 
ḥ 

kh 
d 
ż 
r 
z 
s 
sy 
ṣ 

ḍ 

ṭ 
ẓ 
‘ 
g 
f 
q 
k 
l 
m 
n 
w 
h 
‘ 
Y 
 

tidak dilambangkan 
be 
te 

es (dengan titik di atas) 
je 

ha (dengan titik di bawah) 
ka dan ha 

de 
zet (dengan titik di atas) 

er 
zet 
es 

es dan ye 
es (dengan titik di bawah) 
de (dengan titik di bawah) 
te (dengan titik di bawah) 
zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 
ge 
ef 
qi 
ka 
‘el 
‘em 
‘en 
w 
ha 

apostrof 
ye 
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B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 


	دة�� 
	ة 

ditulis 
ditulis 

Muta‘addidah 
‘iddah 

 
C. Ta’ marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h. 

 ���� 
�� 

ditulis 
ditulis 

Ḥikmah 
‘illah 

 
(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

’ditulis Karāmah al-auliyā آ�ا�� ا�و���ء  

 
3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah 

ditulis t atau h. 

 ��� ditulis Zakāh al-fiṭ r زآ�ة ا�

 
D. Vokal Pendek 

-------َ- 
!
"  

--ِ------ 
 ذآ�

--------ُ 
  ()ه& 

fatḥah 

 
kasrah 

 
dammah 

ditulis 
ditulis 
ditulis 
ditulis 
ditulis 
ditulis 

A 
fa’ala 

i 
żukira 

u 
yażhabu 
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E.   Vokal panjang 
 

1. 

2. 

3. 

4. 

Fathah +  alif 

 *�ه���
fathah +  ya’ mati 

 /.ـ,+
kasrah  +  ya’ mati 

 آ� (0
dammah  +  wawu mati 

 "�وض

ditulis 
ditulis 
ditulis 
ditulis 
ditulis 
ditulis 
ditulis 
ditulis 

ā 
jāhiliyyah 

ā 
tansā 
ī 

karīm 
ū 

furūḍ 

 
F. Vokal rangkap 

1. 

2. 

Fatḥah +  ya’ mati 

0�.�2 
fatḥah +  wawu mati 

 45ل

ditulis 
ditulis 
ditulis 
ditulis 

ai 
bainakum 

au 
qaul 

 
G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 أأ6�0
 أ	ت

0/ ��9 :;� 

ditulis 
ditulis 
ditulis 

A’antum 
U’iddat 

La’in syakartum 

 
H. Kata sandang alif  + lam 

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l”. 

 ا�<�=ن
 ا�<��س

ditulis 
ditulis 

Al-Qur’ān 
Al-Qiyās 

 
2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf  l (el) nya. 

 ا�,��ء
��A@ا  

ditulis 
ditulis 

As-Samā’  
Asy-Syams 
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I.  Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut penulisannya. 

 ذوى ا���وض

 أه! ا�,.�
ditulis 
ditulis 

Żawī al-furūḍ 
Ahl as-Sunnah 
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MOTTO 

 

 

Bila Allah ridha, maka aku tidak peduli 

Apakah tentara itu mengamuk atau sang raja itu marah 

Seandainya apa yang ada di antara aku dan kamu ini subur 

Sementara yang ada di antara alam ini adalah hancur  

Sesungguhnya ayahku, umurku, dan kehormatanku 

Adalah benteng bagi agama Muhammad dari mereka 

 

(Abu Muhammad al-Maqdisi) 

 

 

 

Peace  Love  Unity  Respect 
(SLANK) 

 

 

 

Pemuda itu ada karena dua hal. Pertama, ilmu. Kedua, takwa. 

Ketika dua-duanya dimiliki oleh pemuda, ia akan menjadi orang 

yang sangat kuat imannya pada Allah Swt. Tapi tanpa 

keduanya, ia tidak ada artinya apa-apa. 
 

(IMAM AL-GHAZALI) 
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 *ــــــ(� ا) ا$ّ#!'& ا$ّ#! ــــــ�
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Disadari bahwa manusia sebagai subjek hukum tidak mungkin hidup di 

alam ini sendiri saja, tanpa berhubungan sama sekali dengan manusia lainnya. 

Eksistensi manusia sebagai makhluk sosial sudah merupakan fitrah yang sudah 

ditetapkan Allah Swt. bagi mereka. Suatu hal yang paling mendasar dalam 

memenuhi kebutuhan seorang manusia adalah adanya interaksi sosial dengan 

manusia lain. Dalam kaitan dengan ini, Islam datang dengan dasar-dasar dan 

prinsip-prinsip yang mengatur secara baik persoalan-persoalan mu’āmalāt yang 

akan dilalui oleh setiap manusia dalam kehidupan sosial mereka. 

Oleh karenanya, manusia muslim, individu maupun kelompok –dalam 

lapangan ekonomi atau bisnis yang merupakan salah satu bentuk dari kegiatan 

mu’āmalāt– di satu sisi diberi kebebasan untuk mencari keuntungan sebesar-

besarnya. Namun di sisi lain, ia terikat dengan iman dan etika, sehingga ia tidak 

bebas mutlak dalam menginvestasikan modalnya atau membelanjakan hartanya. 

Selain itu, masyarakat muslim juga tidak bebas tanpa kendali dalam memproduksi 

segala sumber daya alam, mendistribusikannya, atau menkonsumsikannya. Ia 

terikat dengan buhul ‘aqidah dan etika mulia, di samping juga dengan hukum-

hukum Islam.1 

                                                
1 Yusuf Qardhawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam, alih bahasa Zainal Arifin (Jakarta: 

Gema Insani, 1997), hlm. 51. 
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Dengan demikian, persoalan mu’āmalāt merupakan suatu hal yang pokok 

dan menjadi tujuan penting agama Islam dalam upaya memperbaiki kehidupan 

manusia. Atas dasar itu, hukum mu’āmalāt diturunkan Allah Swt. hanya dalam 

bentuk yang global dan umum saja, sehingga manusia diberikan kesempatan yang 

seluas-luasnya untuk mengembangkan berbagai kreasi baru di bidang mu’āmalāt 

dalam upaya memenuhi kebutuhan dan mencapai kehidupan yang lebih baik di 

dunia dan akhirat, selama hal tersebut tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip 

mu’āmalāt yang telah disyari’atkan dalam al-Qur’ān dan as-Sunnah. 

Salah satu dari bentuk perwujudan mu’āmalāt yang diisyaratkan oleh 

Allah Swt. adalah kegiatan jual beli. 

2. . .ا� ا ��� و �
م ا �
 	�ا  وأ ��. . .   

Berdasarkan kaidah umum tentang mu’āmalāt tersebut, maka dalam 

kegiatan jual beli pun hendaknya orang yang berdagang mengetahui apa yang 

sebaiknya diambil dan apa yang sebaiknya ditinggalkan, mengetahui yang halal 

dan yang  haram,  tidak  merusak  kegiatan  jual beli umat manusia dengan 

kebatilan-kebatilan dan kebohongan-kebohongan, serta tidak memasukkan riba 

dengan cara-cara yang kadang-kadang tidak diketahui oleh pembeli. Singkatnya, 

agar kegiatan perdagangan yang dilakukan menjadi perdagangan yang Islami, 

baik, bersih, dan memberi rasa aman, baik kepada umat muslim maupun non-

muslim, sehingga tercapai perdagangan yang bebas dari kecurangan.3 

                                                
2 Al-Baqarah (2): 275. 

3 Abdurrahman as-Sa’di, dkk., Fiqih Jual Beli: Panduan Praktis Bisnis Syari’ah, alih 
bahasa Abdullah (Jakarta: Senayan Publishing, 2008), hlm. vii. 
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Kajian tentang jual beli yang merupakan bagian dari mu’āmalāt yang 

senantiasa berkembang dengan segala jenis dan bentuknya yang dilaksanakan oleh 

manusia sejak dahulu sampai sekarang sejalan dengan perkembangan kebutuhan 

dan pengetahuan manusia itu sendiri. Atas dasar itu, dijumpai dalam berbagai 

suku bangsa jenis dan bentuk jual beli yang beragam, yang esensinya adalah 

saling melakukan interaksi sosial dalam upaya memenuhi kebutuhan masing-

masing. 

Selain jenis dan bentuk jual beli yang terus berkembang, sistem jualnya 

pun kini semakin bervariatif, seperti halnya dalam jual beli kayu secara kiloan.  

Kayu merupakan salah satu barang bangunan yang sangat penting bagi 

kehidupan manusia dalam hal kebutuhan papan mereka, berupa pembuatan sebuah 

rumah ataupun perlengkapan bangunan lainnya, termasuk furniture. Dari segi 

ekonomis tentunya barang kayu disinyalir mampu meningkatkan taraf hidup yang 

lebih baik. Hal ini terbukti dengan semakin banyaknya kayu yang dijual di 

pasaran, khususnya di Indramayu dengan berbagai jenis dan bentuk yang 

mengikuti perkembangan zaman. 

Dengan semakin banyaknya permintaan kayu di dalam negeri, maka 

pendistribusian pun dilakukan, sehingga muncul para pendatang baru yang ikut 

ambil bagian dalam menjual kayu tersebut. Salah satu di antara sekian banyak 

penjual kayu yang ikut serta meramaikan suasana jual beli dalam memperebutkan 

pangsa pasar adalah UD. Timbul Jaya yang berlokasi di Jalan Raya Lelea-Tugu 

KM. 01 Indramayu, Jawa Barat. 
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UD. Timbul Jaya Indramayu merupakan penjual kayu yang menggunakan 

sistem yang berbeda dari kebiasaan para penjual kayu pada umumnya, yaitu 

dengan sistem jual kayu secara kiloan. Dari sekian banyaknya penjual kayu pada 

umumnya menjual dengan sistem satuan yang didasarkan pada jenis, bentuk, dan 

ukuran yang sama, sehingga seakan-akan telah menjadi ketentuan yang baku 

dalam hal jual beli kayu bahwa dengan sistem satuanlah kayu itu di jual. Hal 

tersebut tentunya karena sudah menjadi kebiasaan di antara para penjual kayu.  

Dalam prakteknya, dengan sistem jual yang menggunakan kiloan tersebut 

tentunya dapat terjadi perbedaan harga untuk satu jenis kayu saja karena masing-

masing kayu memiliki berat yang berbeda. Hal tersebut tentunya berbeda dengan 

kebanyakan penjual kayu yang sistem jualnya menggunakan satuan karena dengan 

menggunakan sistem satuan penetapan harganya untuk setiap jenis kayu yang di 

jual akan sama karena tidak didasarkan pada berat kayu tetapi berdasarkan bentuk 

dan ukurannya yang sama. Dengan kondisi seperti itu, UD. Timbul Jaya 

Indramayu dapat mendapatkan keuntungan yang mungkin bisa lebih dari yang 

semestinya karena memanfaatkan berat kayu yang berbeda dari setiap jenis dan 

bentuk atau ukuran yang sama. Misalnya UD. Timbul Jaya Indramayu melakukan 

transaksi penjualan satu buah kayu reng dengan berat 3 kg, yang harga perKg-nya 

Rp. 4000,-, sehingga totalnya Rp. 12.000,-. Di lain transaksi di jual pula satu buah 

kayu reng dengan berat 2 kg, sehingga total harganya Rp. 8.000,-. Dari sini dapat 

terlihat perbedaan total harga jual dari jenis kayu yang sama. Hal tersebut tidak 

dapat ditemui pada penjual kayu yang menggunakan sistem satuan, karena 

penetapan harga dalam sistem jual beli kayu secara satuan yang ditentukan bukan 
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dari berat kayu, tetapi dari bentuk dan ukurannya yang sama. Jadi, harga satu kayu 

reng harganya akan tetap sama meskipun beratnya berbeda. 

Dalam menetapkan harga, UD. Timbul Jaya Indramayu hanya 

menggunakan sistem harga tunai (cash), namun tidak menutup kemungkinan 

karena kondisi tertentu dilakukan secara angsuran akibat adanya hutang oleh 

pihak pembeli. Dalam setiap kayu yang dijualnya, UD. Timbul Jaya Indramayu 

menetapkan harga yang sama rata untuk setiap jenis kayu tanpa memperdulikan 

atau memperhatikan dari masing-masing kualitas4 kayu tersebut, sehingga tidak 

ada perbedaan antara kualitas kayu yang baik dengan kualitas kayu yang buruk. 

Hal ini tentunya dapat menimbulkan rasa ketidakadilan bagi pihak pembeli karena 

dengan harga yang sama dapat mendapatkan kayu yang kualitasnya buruk 

disamping mendapatkan kayu dengan kualitas yang baik. 

Melihat fenomena tersebut, sekiranya dapat dimunculkan suatu pertanyaan 

mengenai praktek jual beli kayu secara kiloan di UD. Timbul Jaya Indramayu 

tersebut yang berbeda dengan kebiasaan dari kebanyakan penjual kayu pada 

umumnya yang menggunakan sistem jual satuan, jika ditinjau dari perspektif fiqh 

dan sosiologi yang berkaitan dengan pelaksanaan dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi jual beli kayu secara kiloan tersebut.    

Untuk itu, berangkat dari latar belakang di atas, dan dengan maksud 

mengkaji lebih jauh terhadap praktek jual beli kayu secara kiloan tersebut dari 

perspektif fiqh dan sosiologi, maka penyusun melakukan penelitian dalam sebuah 

                                                
4 Selain jenisnya, kualitas kayu ditentukan pula dari bentuk dan ukurannya yang sama.  
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skripsi ini dengan judul “Jual Beli Kayu Secara Kiloan di UD. Timbul Jaya 

Indramayu (Studi Perspektif Fiqh dan Sosiologi).” 

 

B. Pokok Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang di atas, maka yang menjadi pokok 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pelaksanaan praktek jual beli kayu secara kiloan di UD. 

Timbul Jaya Indramayu dalam perspektif fiqh dan sosiologi ? 

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi praktek jual beli kayu secara 

kiloan di UD. Timbul Jaya Indramayu tersebut ? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan 

1. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan pokok masalah di atas, maka yang menjadi tujuan dari 

penelitian ini adalah:  

a. Untuk mendeskripsikan praktek jual beli kayu secara kiloan di UD. 

Timbul Jaya Indramayu, serta mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi dari praktek jual beli kayu secara kiloan tersebut. 

b. Untuk menjelaskan dalam perspektif fiqh dan sosiologi terhadap 

praktek jual beli kayu secara kiloan di UD. Timbul Jaya Indramayu. 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini, adalah sebagai 

berikut: 
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a. Pembahasan tentang praktek jual beli kayu secara kiloan dalam 

penelitian ini diharapkan mampu menambah khazanah ilmu 

pengetahuan dan kepustakaan tentang perkembangan praktek-praktek 

sosial diseputar hukum Islam dan dapat menjadi objek kajian lebih 

lanjut tentang praktek jual beli yang berkembang dalam masyarakat. 

b. Kegunaan lainnya diharapkan hasil dari penelitian ini dapat menjadi 

acuan praktis tentang praktek jual beli yang sesuai dengan fiqh Islam. 

 

D. Telaah Pustaka 

Terdapat beberapa pembahasan yang terkait dengan praktek jual beli, baik 

dalam bentuk penelitian, kajian, ataupun bentuk karya lainnya. Berikut ini di 

antara karya tulis yang menjadikan praktek jual beli yang berkembang dalam 

masyarakat sebagai objek penelitiannya. 

Dalam skripsi yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli 

Buah Secara Borongan: Studi Kasus di Pasar Induk Giwangan Yogyakarta” karya 

Siti Maghfiroh, disimpulkan dalam penelitiannya bahwa praktek jual beli buah 

secara borongan adalah adat kebiasaan di dalam jual beli yang sudah ada dari 

beberapa pasar yang lainnya di mana jual beli ini dilaksanakan hanya dalam skala 

besar saja, sehingga dalam hal ini dibolehkan dalam hukum Islam karena terdapat 

unsur kemaslahatan di antara para pelaku pasar.5 

                                                
5 Siti Maghfiroh, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Buah Secara Borongan: Studi 

Kasus di Pasar Induk Giwangan Yogyakarta,” Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah dan 
Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008. 
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Skripsi Fitri Yulia Shofiati yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap Jual Beli Ikan dengan Sistem Mancing Harian Berhadiah di 

Pemancingan Moro Seneng Sleman Yogyakarta,” disimpulkan dari hasil 

penelitiannya bahwa jual beli ikan dengan sistem mancing harian berhadiah di 

pemancingan Moro Seneng Sleman Yogyakarta tidak sesuai dengan hukum Islam, 

karena terdapat unsur garar dan maisir di dalamnya, sedangkan mengenai konsep 

hadiah yang ditawarkan tidak bisa diterapkan sebagai akad ju’alah, karena tidak 

ada kesesuaian di antara keduanya.6 

Siti Malikatun Choiriyah dalam skripsinya yang berjudul “Jual Beli 

Kelapa Secara Tebasan Perspektif Sosiologi Hukum Islam: Studi di Dusun 

Bandan Kelurahan Sendangsari Kecamatan Minggir Kabupaten Sleman 

Yogyakarta,” dalam penelitiannya disimpulkan bahwa praktek jual beli kelapa 

secara tebasan yang sudah mentradisi di Dusun Bandan Kelurahan Sendangsari, 

masih sejalan dari kacamata sosiologi hukum Islam, hanya saja mekanisme yang 

dapat merugikan satu sama lain harus dihindari demi kemaslahatan bersama. 

Karena dalam hal ini Islam sangat menekankan sikap kejujuran, termasuk ketika 

melakukan aktivitas jual beli.7 

Ririn Rindawati dalam skripsinya yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap Penetapan Harga Jual Furniture (Meubel): Studi Kasus Pada Toko UD. 

                                                
6 Fitri Yulia Shofiati, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Ikan dengan Sistem 

Mancing Harian Berhadiah di Pemancingan Moro Seneng Sleman Yogyakarta,” Skripsi tidak 
diterbitkan, Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009.  

7 Siti Malikatun Choiriyah, “Jual Beli Kelapa Secara Tebasan Perspektif Sosiologi Hukum 
Islam: Studi di Dusun Bandan Kelurahan Sendangsari Kecamatan Minggir Kabupaten Sleman 
Yogyakarta,” Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2009. 
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Pasundan Jalan Wates KM. 3,5 Yogyakarta,” disimpulkan dari hasil penelitiannya 

bahwa mekanisme penetapan harga dalam praktek jual beli furniture di UD. 

Pasundan menggunakan metode penetapan harga berbasis harga subsidi antar 

produk, yang mencerminkan konsep penetapan harga yang baik, yaitu penjual 

menetapkan harga berdasarkan biaya produksi dan pemasaran yang ditambah 

dengan jumlah tertentu, sehingga menurut hukum Islam, penetapan harga dalam 

praktek jual beli furniture di UD. Pasundan sudah sesuai dengan hukum Islam 

karena tidak ada unsur keterpaksaan dan dibolehkan.8 

Dengan demikian, setelah melakukan eksplorasi terhadap beberapa karya 

tulis yang di antaranya telah disebutkan di atas, penyusun menyadari dan dapat 

memposisikan diri bahwa penelitian ini berbeda dengan penelitian yang telah 

dilakukan dalam beberapa karya tulis tersebut. Perbedaannya terletak pada segi 

objek penelitian, di mana penyusun berusaha secara khusus menganalisis praktek 

jual beli kayu secara kiloan di UD. Timbul Jaya Indramayu dalam perspektif fiqh 

dan sosiologi. Hal ini dilakukan guna mengetahui ketentuan hukum secara fiqh 

Islam dan faktor-faktor yang mempengaruhi dari praktek jual beli kayu secara 

kiloan tersebut. Mengingat penelitian dengan tema demikian belum pernah ada, 

maka masih terbuka peluang untuk dilakukan penelitian baru. 

 

 

 

                                                
8
 Ririn Rindawati, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penetapan Harga Jual Furniture 

(Meubel): Studi Kasus Pada Toko UD. Pasundan Jalan Wates KM. 3,5 Yogyakarta,” Skripsi tidak 
diterbitkan, Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011. 
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E. Kerangka Teoretik 

Konsepsi hukum dalam ajaran Islam berbeda dengan konsepsi hukum 

pada umumnya, khususnya hukum modern. Dalam Islam hukum dipandang 

sebagai bagian dari ajaran agama, dan norma-norma hukum bersumber kepada 

agama. Umat Islam meyakini bahwa hukum Islam berdasarkan kepada wahyu 

ilahi.9 Oleh karenanya, sebagaimana kesepakatan ulamā’ yang berbeda mazhab, 

pada dasarnya seluruh tindakan manusia, ucapan ataupun perbuatan yang terdapat 

di dalam ibadah dan mu’āmalāt, pidana atau perdata yang terjadi di dalam akad 

dan transaksi menurut syari’ah Islam seluruhnya mengandung hukum.10 

Untuk itu, berkaitan dengan pokok permasalahan dalam penelitian ini, 

sesungguhnya ajaran Islam dalam persoalan mu’āmalāt bukanlah ajaran yang 

kaku dan sempit, melainkan suatu ajaran yang fleksible dan elastis, yang dapat 

mengakomodir berbagai perkembangan transaksi modern sesuai dengan 

perkembangan peradaban manusia itu sendiri. Berkat kemajuan kultur umat 

manusia, banyak bermunculan bentuk-bentuk transaksi yang belum ditemui 

pembahasannya dalam khazanah fikih klasik, sehingga dalam hal ini tentunya 

sangat penting bagi para pelaku ekonomi muslim untuk mempertimbangkan dan 

memperhatikan, apakah transaksi yang baru muncul itu sesuai dengan dasar-dasar 

dan prinsip-prinsip mu’āmalāt yang disyari’atkan. 

                                                
9 Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah: Studi Tentang Teori Akad dalam Fikih 

Muamalat, cet. ke-2 (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2010), hlm. 3. 

10 Abdul Wahab Khalaf, Ilmu Ushulul Fiqh’, alih bahasa Masdar Helmy, cet. ke-2 
(Bandung: Gema Risalah Press, 1997), hlm. 21. 
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Di antara prinsip-prinsip mu’āmalāt yang telah dirumuskan oleh para 

ulamā’ yang didasarkan pada dalil-dalil syar’i, adalah sebagai berikut: 

1. Pada dasarnya segala bentuk mu’āmalāt adalah mubāh, kecuali ditentukan lain 

oleh al-Qur’ān dan as-Sunnah. 

2. Mu’āmalāt didasarkan atas suka sama suka, tanpa mengandung paksaan. 

3. Mu’āmalāt dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat dan 

menghindarkan muḍārāt dalam kehidupan manusia. 

4. Pelaksanaan mu’āmalāt harus memelihara nilai keadilan dan menghindari 

unsur penganiayaan dan unsur pengambilan kesempatan dalam kesempitan. 

5. Kegiatan mu’āmalāt tanpa adanya riba.11 

Berdasarkan rumusan tersebut, maka untuk memahami ketentuan-

ketentuan hukum mu’āmalāt yang terdapat dalam al-Qur’ān dan as-Sunnah, 

demikian pula untuk memperoleh ketentuan-ketentuan hukum mu’āmalāt yang 

baru timbul sesuai perkembangan kebutuhan masyarakat, diperlukan pemikiran-

pemikiran baru yang disebut ijtihād. Metode ijtihād inilah yang telah berperan 

besar dalam mengembangkan fikih Islam, terutama dalam bidang mu’āmalāt yang 

terus berkembang sesuai dengan perkembangan zaman. 

Salah satu sumber ijtihād yang sering digunakan dalam memahami 

kebiasaan dari perilaku masyarakat dalam setiap aktivitasnya adalah al-‘ādah 

                                                
11 Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata Islam), 

(Yogyakarta: Perpustakaan FH UII, 1990), hlm. 10. 
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(adat kebiasaan) atau istilah lainnya dalam hukum Islam dikenal dengan al-‘urf . 

Sumber ijtihād dengan menggunakan dalil al-‘urf  ini didasarkan pada  kaidah:  

12ا���دة  �����  

Namun demikian, agar al-‘urf  dapat digunakan sebagai sandaran untuk 

menetapkan hukum, maka harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:13 

1. ‘Urf  tidak berlawanan atau bertentangan dengan naṣṣ yang tegas. 

2. Apabila adat kebiasaan itu telah menjadi kebiasaan yang terus-menerus 

berlaku dan berkembang di masyarakat. 

3. ‘Urf  itu merupakan ‘urf  yang umum, karena hukum yang umum tidak dapat 

ditetapkan dengan ‘urf  yang khusus (khaṣṣ). 

Berkaitan dengan kaidah di atas, maka pelaksanaan jual beli dapat 

dilakukan sesuai dengan kebiasaan yang berlaku dalam masyarakat, selama tidak 

bertentangan dengan ketentuan-ketentuan seperti yang telah disebutkan dalam 

naṣṣ. 

Dalam hukum Islam, jual beli diperbolehkan sebagaimana adanya dalil 

dalam al-Qur’ān, as-Sunnah, Ijmā’ ulamā’, maupun al-Qiyās. Adapun dalil dari 

al-Qur’ān adalah firman Allah Swt: 

14. . .ا� ا ��� و �
م ا �
 	�ا  وأ ��. . .   

                                                
12 Asjmuni A. Rahman, Qaidah-Qaidah Fiqh (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), hlm. 88. 

13 Hasbi Ash-Shieddieqy, Falsafah Hukum Islam, cet. ke-5 (Jakarta: Bulan Bintang, 1993), 
hlm. 477. 

14
 Al-Baqarah (2): 275. 
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Allah Swt. telah membolehkan jual beli dan datang dalam bentuk umum, 

tidak dalam bentuk khusus. Meskipun demikian terdapat dalil-dalil lainnya yang 

mengkhususkan dalil yang umum. Barulah untuk kasus (pengkhususan) tersebut 

diharamkan melakukan jual beli yang di dalamnya mengandung unsur-unsur 

seperti garar, ikrāh, iḥtikār, maisir, tadlīs, maupun riba.  

Begitupun mengenai tata cara dalam berjual beli, itu terserah manusia 

sepanjang demi kemaslahatan mereka. Hal ini sebagaimana dalam ḥadīṠ 

Rasulullah Saw: 

���رد�و	 ��15آ� ��ا� � ا�  

Namun demikian, suatu akad jual beli dapat dianggap sah apabila telah 

terpenuhi rukun dan syaratnya. Menurut mazhab Hanafiyah, rukun yang terdapat 

dalam jual beli hanyalah ṣīgah al-‘aqd, yakni pernyataan ijāb dan qabūl yang 

merefleksikan keinginan masing-masing pihak untuk melakukan transaksi. 

Berbeda dengan mayoritas ulamā’ (Jumhūr), rukun yang terdapat dalam akad jual 

beli terdiri dari al-‘āqid (penjual dan pembeli), al-ma’qūd ‘alaīh (objek jual beli 

dan harga), dan ṣīgah al-‘aqd (ijāb dan qabūl).16  

Selain rukun, akad jual beli juga harus disempurnakan dengan empat 

macam syarat, yakni syarat in’iqād, syarat sah, syarat nafāz, dan syarat luzum. 

Jika salah satu syarat dalam syarat in’iqād tidak terpenuhi, maka akad menjadi 

bāṭil . Jika dalam syarat sah tidak lengkap, maka akad menjadi fāsid, jika dalam 

                                                
15 An-Nawawi, Sahih Muslim bi Syrakh an-Nawawi, (Mesir: Marba’ah wa Maktabah, 

1924), XV: 118. 

16
 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 

hlm. 73. 
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salah satu syarat nafāz tidak dipenuhi, maka akad menjadi mauquf, dan jika salah 

satu syarat luzum tidak dipenuhi, maka pihak yang bertransaksi memiliki hak 

khiyar, yakni meneruskan atau membatalkan akad.17 

Di samping dengan ketentuan-ketentuan tersebut, penyusun menggunakan 

pula perspektif sosiologi sebagai pendekatan masalah dalam penelitian ini, 

sehingga dapat pula dijadikan landasan dalam melakukan analisis terhadap pokok 

permasalahan yang diteliti tersebut. Hal ini dikarenakan permasalahan praktek 

jual beli dalam penelitian ini sangat dipengaruhi oleh kondisi sosial 

masyarakatnya. Pelaksanaan jual beli pun mengalami perubahan mengikuti 

perkembangan sosial masyarakat, yaitu masyarakat modern yang kesehariannya 

tidak lepas dari kultur yang terus berkembang, sehingga dalam praktek jual beli 

banyak ditemui berbagai macam bentuk dan variasi dalam menawarkan barang 

dagangannya. 

Menurut Soerjono Soekanto, sebagaimana dikutip oleh Sudirman Tebba, 

sosiologi hukum adalah suatu cabang ilmu pengetahuan yang secara analitis dan 

empiris mempelajari hubungan timbal balik antara hukum dan gejala-gejala sosial 

lainnya. Maksudnya sejauh mana hukum itu mempengaruhi tingkah laku sosial 

terhadap pembentukan hukum. Artinya sosiologi hukum menitikberatkan kajian 

pada analisis mengapa manusia patuh pada hukum dan mengapa dia gagal untuk 

menaati hukum tersebut serta faktor-faktor sosial yang mempengaruhinya.18 

                                                
17 Ibid., hlm. 74. 

18 Sudirman Tebba, Sosiologi Hukum Islam (Yogyakarta: UII Press Indonesia, 2003), hlm. 
1. 
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Berdasarkan pengertian tersebut maka dapat dipahami bahwa sosiologi 

hukum adalah suatu kajian yang secara khusus membahas pengaruh timbal balik 

antara hukum dan masyarakat. Perubahan hukum dapat mempengaruhi perubahan 

masyarakat, dan sebaliknya perubahan masyarakat dapat menyebabkan terjadinya 

perubahan hukum.19 

Untuk itu, karakteristik dari kajian sosiologi hukum dapat digambarkan 

sebagai berikut:20 

1. Sosiologi hukum berusaha untuk memberikan deskripsi terhadap praktek-

praktek hukum. 

2. Sosiologi hukum bertujuan untuk menjelaskan mengapa suatu praktek-praktek 

hukum di dalam kehidupan sosial masyarakat itu terjadi, sebab-sebabnya, 

faktor-faktor apa yang berpengaruh, latar belakang, dan sebagainya. 

3. Sosiologi hukum senantiasa menguji kesahihan empiris dari suatu peraturan 

atau pernyataan hukum, sehingga mampu memprediksi suatu hukum yang 

sesuai dan atau tidak sesuai dengan masyarakat tertentu. 

4. Sosiologi hukum tidak melakukan penilaian terhadap hukum, melainkan 

mendekati hukum dari segi objektifitas semata dan bertujuan untuk 

memberikan penjelasan terhadap fenomena hukum yang nyata.  

Bila pendekatan ini diterapkan dalam kajian hukum Islam, maka tinjauan 

hukum Islam secara sosiologis dapat dilihat pada pengaruh hukum Islam terhadap 

perubahan masyarakat muslim, dan sebaliknya pengaruh masyarakat muslim 

                                                
19 Ibid., hlm. ix. 

20 Zainuddin Ali, Sosiologi Hukum (Jakarta: Sinar Grafika, 2006), hlm. 8-9. 
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terhadap perkembangan hukum Islam. Hubungan timbal balik antara hukum Islam 

dan masyarakat muslim dapat dilihat pada masyarakat muslim di dalam 

menerapkan hukum Islam, perubahan hukum Islam karena perubahan masyarakat 

muslim, dan perubahan masyarakat muslim yang disebabkan oleh berlakunya 

ketentuan baru dalam hukum Islam.21 

Pada akhirnya, penerapan pendekatan sosiologi dalam kajian hukum Islam 

tersebut berguna untuk mendalami secara lebih mendalam pemahaman dan gejala-

gejala sosial di seputar hukum Islam, baik dalam tataran hukum azas maupun 

normatif yang pada gilirannya membantu memahami dinamika hukum Islam.22 

Dengan demikian, dari ketentuan hukum mengenai jual beli yang masih 

dalam lingkup normatif, sementara permasalahan yang ada mencakup kajian riil di 

lapangan yang terus berkembang, sehingga memerlukan pemikiran tersendiri 

secara terarah dan tidak menyulitkan yang nantinya tercapai suatu kemaslahatan 

bersama antara kedua belah pihak. Oleh karena itu, untuk menilai sejauh mana 

ketentuan hukum dan hubungan timbal balik antara tingkat ketaatan pelaku usaha 

muslim terhadap aturan hukum Islam dalam pelaksanaan hukumnya, serta faktor-

faktor yang mempengaruhi praktek jual beli tersebut, maka diperlukan suatu alat 

analisis yaitu melalui kajian dalam perspektif fiqh dan sosiologi. 

 

 

 

                                                
21 Sudirman Tebba, Sosiologi Hukum Islam, hlm. ix. 

22
 M. Amin Abdullah, dkk., Rekonstruksi Metodologi Ilmu-Ilmu KeIslaman (Yogyakarta: 

SUKA Press, 2003), hlm. 175-176. 
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F. Metode Penelitian 

Penelitian merupakan suatu proses dari kegiatan mengumpulkan, 

mengolah, menyajikan, dan menganalisis suatu data dalam sebuah peristiwa, 

untuk memperoleh suatu hasil kajian yang dapat dipertanggungjawabkan secara 

ilmiah, maka metode yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang penyusun gunakan adalah penelitian lapangan (field 

research),23 yang merupakan penelitian secara rinci satu setting, satu subjek 

tunggal, satu kumpulan dokumen atau satu kejadian tertentu. Dalam 

operasionalnya, penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang menghasilkan 

data deskriptif yang diperoleh langsung dari lapangan berupa kata-kata tertulis 

atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati yang berkaitan dengan 

pokok permasalahan dalam penelitian ini, yaitu praktek jual beli kayu secara 

kiloan di UD. Timbul Jaya Indramayu. 

2.   Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis, yakni mendeskripsikan praktek 

jual beli kayu secara kiloan di UD. Timbul Jaya Indramayu, yang selanjutnya  

menganalisis pokok permasalahannya dengan perspektif fiqh dan sosiologi, 

sehingga dapat diketahui ketentuan hukum secara fiqh Islam dan faktor-faktor 

yang mempengaruhi praktek jual beli kayu secara kiloan tersebut. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

                                                
23 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), hlm. 21. 
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Langkah-langkah yang digunakan untuk memperoleh data dalam 

penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik sebagai berikut: 

a. Observasi 

Observasi atau pengamatan langsung adalah metode 

pengumpulan data dengan melakukan pencatatan secara cermat dan 

sistematis terhadap pokok permasalahan yang diteliti24, yakni dalam 

praktek jual beli kayu secara kiloan di UD. Timbul Jaya Indramayu. 

b. Wawancara 

Wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk mendapatkan 

informasi dan data lapangan secara langsung dari responden agar lebih 

valid yang tidak di dapat dari observasi dan dokumentasi. Dalam 

penelitian ini digunakan teknik wawancara yang tidak terstruktur atau 

terencana (unstandardized interview)25 yang terfokus pada pokok 

permasalahan dengan ditujukan langsung kepada pihak penjual 

maupun pihak pembeli sebagai responden yang berhubungan langsung 

dengan praktek jual beli kayu secara kiloan di UD. Timbul Jaya 

Indramayu. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data melelui 

peninggalan tertulis, terutama berupa arsip-arsip dan termasuk buku-

                                                
24 Soeratno dan Arsyad, Metodelogi Penelitian Untuk Ekonomi dan Bisnis, cet. ke-5 

(Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2005), hlm. 58. 

25 Koentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: PT Gramedia Pustaka 
Utama, 1999), hlm. 76. 
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buku tentang pendapat, teori, dalil atau hukum, dan lain-lain yang 

berhubungan dengan masalah penelitian.26 Proses dokumentasi dalam 

penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan bahan-bahan tertulis 

atau dokumen-dokumen dari kepustakaan dan instansi terkait, seperti 

catatan-catatan transaksi yang berkenaan dengan penelitian. 

4. Pendekatan Masalah 

Pendekatan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan fiqh dan sosiologi, yaitu sebuah pendekatan yang berangkat dari 

pemahaman fiqh Islam, serta suatu cabang ilmu pengetahuan yang secara analitis 

dan empiris mempelajari hubungan timbal balik antara hukum dan gejala-gejala 

sosial lainnya. Untuk itu, pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 

bertujuan untuk mendekatkan masalah yang diteliti, yaitu praktek jual beli kayu 

secara kiloan di UD. Timbul Jaya Indramayu, dengan melihat apakah persoalan 

tersebut telah sesuai secara fiqh Islam, serta dapat mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi praktek jual beli kayu secara kiloan tersebut.  

5. Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan metode induktif, yaitu cara berpikir dengan analisis yang berangkat 

dari fakta-fakta atau peristiwa yang bersifat khusus untuk menemukan kesimpulan 

yang bersifat umum. Dalam hal ini, penyusun menjelaskan terlebih dahulu 

berbagai hal tentang konsep jual beli, kaidah al-‘Urf , dan tinjauan umum tentang 

                                                
26 Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1995), hlm. 

135.  
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pendekatan sosiologi dalam hukum Islam, yang selanjutnya dihubungkan dengan 

kenyataan-kenyataan di lapangan, yaitu pada praktek jual beli kayu secara kiloan 

di UD. Timbul Jaya Indramayu. Dengan demikian, metode berpikir induktif ini 

digunakan untuk menganalisis ketentuan hukum secara fiqh Islam dan faktor-

faktor yang mempengaruhi dari praktek jual beli kayu secara kiloan tersebut 

dengan teori-teori yang ada sehingga mendapatkan kesimpulan akhir dari 

serangkaian penelitian. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini terdiri dari berbagai pembahasan yang terurai dalam lima 

bab yang secara logis saling berhubungan.  

Pada bab pertama, yaitu pendahuluan yang memuat tentang latar belakang 

masalah yang dijadikan dasar dalam merumuskan pokok masalah, kemudian 

dilanjutkan dengan tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka sebagai bahan 

referensi dan keaslian penelitian, kerangka teoretik sebagai landasan berfikir yang 

didasarkan pada teori-teori yang mengandung masalah, dilanjutkan dengan 

metodologi penelitian dan diakhiri dengan sistematika pembahasan. 

Bab kedua, membahas tentang tinjauan umum dari konsep jual beli, kaidah 

al-‘urf , dan pendekatan sosiologi dalam hukum Islam, yang terbagi ke dalam tiga 

pembahasan tersendiri. Pertama, membahas tinjauan umum jual beli dalam Islam, 

yang meliputi pengertian, dasar hukum, rukun dan syarat, serta prinsip-prinsip 

jual beli dalam Islam. Kedua, membahas kaidah al-‘urf  dalam hukum Islam, yang 

meliputi definisi ‘urf , macam-macam ‘urf , syarat-syarat ‘urf , dan kehujjahan ‘urf . 
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Ketiga, membahas tinjauan umum dari pendekatan sosiologi dalam hukum Islam. 

Pembahasan pada bab ini dimaksudkan untuk memberikan deskripsi yang utuh 

tentang jual beli, kaidah al’urf , dan pendekatan sosiologi dalam pandangan hukum 

Islam, sehingga dapat dijadikan pengantar lebih jauh pada analisis dalam 

penelitian ini. 

Bab ketiga, membahas tentang gambaran umum dari objek penelitian dan 

praktek jual beli kayu secara kiloan di UD. Timbul Jaya Indramayu. Bab ini 

terbagi dalam dua pembahasan, yaitu pertama tentang gambaran umum dari objek 

penelitian, dan kedua tentang proses transaksi dalam praktek jual beli kayu secara 

kiloan, yang meliputi mekanisme jual kayu, mekanisme penetapan harga jual 

kayu, dan pelaksanaan akad dari jual beli kayu itu sendiri. Pembahasan pada bab 

ini dimaksudkan untuk memberikan deskripsi yang utuh terhadap praktek jual beli 

kayu secara kiloan di UD. Timbul Jaya Indramayu, yang merupakan objek dalam 

penelitian ini.  

Bab keempat, merupakan bab analisis terhadap praktek jual beli kayu 

secara kiloan di UD. Timbul Jaya Indramayu yang ditinjau dari perspektif fiqh 

dan sosiologi. Hal-hal yang menjadi konsen dalam analisis ini, yaitu analisis 

permasalahan dari segi pelaksanaan praktek jual beli kayu secara kiloan dan 

faktor-faktor yang mempengaruhi praktek jual beli kayu secara kiloan tersebut. 

Bab kelima, merupakan bab penutup dari serangkaian bab dalam 

penelitian ini. Pada bab ini dipaparkan kesimpulan yang telah di dapat dari 

beberapa pembahasan sebelumnya. Kesimpulan penelitian merupakan penjabaran 

dari tujuan penelitian yang telah ditentukan di awal, sehingga penulisan 
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kesimpulan akan mengacu pada tujuan penelitian. Selain itu, pada bab ini juga 

disampaikan beberapa saran yang menguatkan sebuah apresiasi untuk penulis dan 

pembaca.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah mendeskripsikan dan menganalisis berbagai data yang di dapat 

berkenaan dengan pelaksanaan praktek jual beli kayu secara kiloan di UD. Timbul 

Jaya Indramayu, maka dapat ditarik kesimpulan dari penelitian ini yang di 

antaranya adalah: 

1. Praktek jual beli kayu secara kiloan di UD. Timbul Jaya Indramayu yang 

merupakan bentuk kreasi dan rekayasa manusia di zaman kontemporer ini 

adalah sah hukumnya. Hal tersebut dikarenakan praktek jual beli kayu 

secara kiloan, selain telah memenuhi secara sempurna semua rukun dan 

syarat sahnya jual beli dalam fiqh Islam, juga tidak ditemuinya unsur-

unsur yang dapat membatalkan akad jual beli tersebut di dalam 

pelaksanaannya, seperti unsur garar, pemaksaan, penipuan, maupun riba. 

Dengan demikian, praktek jual beli kayu secara kiloan di UD. Timbul Jaya 

Indramayu yang telah menjadi kebiasaan di masyarakatnya adalah sah 

hukumnya secara fiqh Islam, sehingga akad jual beli tersebut dapat 

dilaksanakan secara sah, yaitu terwujudnya pemindahan kepemilikan dari 

pihak penjual kepada pihak pembeli yang berupa barang dagangan (kayu), 

dan dari pihak pembeli kepada pihak penjual yang berupa harga (uang) 

atas barang yang diperolehnya.  Sementara itu, berkaitan dengan cara yang  
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dilakukan dalam praktek jual beli kayu tersebut, yaitu dengan cara kiloan, 

sesungguhnya hal tersebut merupakan ‘urf  yang terjadi pada satu 

masyarakat tertentu. Untuk itu, dari pandangan sosiologis, akad jual beli 

kayu secara kiloan tersebut dapat dianggap sebagai sesuatu yang 

dibenarkan bagi masyarakat yang melakukannya, karena nilai-nilai yang 

pantas menurut suatu masyarakat merupakan manifestasi hati nurani 

masyarakat tersebut dalam konteks kondisi lingkungan yang 

melingkupinya. Kondisi lingkungan yang berbeda pada masyarakat yang 

berbeda akan menyebabkan variasi pada nilai-nilai kepantasan yang 

dianut. Karena itu, kebiasaan praktek jual beli pada suatu masyarakat bisa 

berbeda dengan kebiasaan praktek jual beli pada masyarakat yang lain. 

2.  Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya praktek jual beli kayu 

secara kiloan di UD. Timbul Jaya Indramayu tersebut adalah murni faktor 

ekonomi dan bisnis semata, meskipun terdapat pula faktor sosial yang 

terkandung di dalamnya, yaitu dengan penetapan harga jual yang relatif 

lebih murah, praktek jual beli kayu secara kiloan tersebut dapat dijangkau 

oleh semua lapisan masyarakat (khususnya lapisan ekonomi kelas 

menengah ke bawah). Faktor ekonomi atau bisnis yang merupakan faktor 

utama yang mempengaruhi praktek jual beli kayu secara kiloan tersebut 

tentunya sesuatu yang wajar karena dalam realitasnya, bisnis baik sebagai 

aktivitas maupun sebagai entitas, telah ada dalam sistem dan strukturnya 

yang “baku”. Bisnis berjalan sebagai proses yang telah menjadikan 

kegiatan manusia sebagai individu atau masyarakat untuk mencari 
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keuntungan dan memenuhi keinginan dan kebutuhan hidupnya dengan 

caranya masing-masing. Namun demikian, meskipun hal tersebut murni 

faktor ekonomi atau bisnis, dengan tidak ditemukannya unsur-unsur yang 

di duga kuat dapat membatalkan akad jual beli kayu secara kiloan tersebut, 

seperti unsur penipuan, pemaksaan, garar, maupun riba, maka secara tidak 

langsung hal tersebut tentunya telah sesuai atau sejalan dengan ketentuan-

ketentuan hukum jual beli dalam fiqh Islam. 

  

B. Saran-Saran 

1. Hendaklah bertakwa kepada Allah Swt. dan hendaklah bermu’āmalāt 

dengan disertai kejujuran dan kejelasan. Kejujuran terhadap apa yang 

dikatakan mengenai barang dagangan, yaitu mengenai sifat-sifat barang 

tersebut dan timbangan yang dilakukan. Kejelasan mengenai cacat dalam 

barang dagangan, sehingga mendapatkan berkah dalam jual beli yang 

dilakukan. 

2. Hendaklah orang yang melakukan aktivitas jual beli mempelajari hukum-

hukum jual beli, agar dapat mengetahui apa yang sebaiknya diambil dan 

apa yang sebaiknya ditinggalkan, mengetahui yang halal dan yang haram, 

tidak merusak kegiatan jual beli dengan kebatilan-kebatilan dan 

kebohongan-kebohongan, serta tidak memasukkan riba dengan cara-cara 

yang kadang-kadang tidak diketahui oleh pembeli, sehingga kegiatan jual 

beli yang dilakukan menjadi jaul beli yang Islami, baik, bersih, dan 
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memberi rasa aman bagi seluruh umat manusia, yang pada akhirnya 

tercapailah aktivitas jual beli yang bebas dari kecurangan. 

3. Penyusun menyadari hasil penelitian ini masih jauh dari kata sempurna. 

Untuk itu, segala kebenaran adalah datang dari-Nya dan hanya kepada-

Nya puji dan syukur diawal dan diakhir. Sebaliknya apabila salah maka 

berasal dari penyusun sendiri, dan penyusun berharap agar Allah Swt. 

memberikan ampunan dan koreksi atas pendapat penyusun dalam 

penelitian ini. Akhir kata, mengharap juga kritik dan saran dari pembaca 

untuk perbaikan penulisan karya selanjutnya. Semoga sedikit uraian yang 

pernah penyusun lakukan ini bermanfaat bagi kita semua.    
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